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Abstrak
 

Dunia usaha perumah sakitan nasional dewasa ini tidak terpisahkan dari situasi pasar global dan kondisi

krisis ekonomi dimana tingkat persaingan yang ketat dan tingginya biaya pelayanan kesehatan. Hal tersebut

berpengaruh terhadap kelangsungan operasionalnya rumah sakit.

 

Pengaruh tersebut perlu diantisipasi dengan pengelolaan sumber daya yang dimiliki secara efsien dan

efektif. Salah satu sumber pendapatan yang cukup besar berasal dari pelayanan pasien rawat inap. Namun

transaksi pelayanan pasien rawat inap ini tidak seluruhnya dibayar tunai/kas, melainkan sebagian

pembayarannya ditagih kemudian yang tercermin dalam saldo kumulatif piutang pelayanan.

 

Data keuangan yang diolah dari Neraca dan Rugi Laba Rumah Sakit Haji Jakarta tahun 1999 dan 2000

menunjukkan bahwa pendapatan rumah sakit meningkat secara bermakna sebesar 149,71 % pada tahun

2000. Sekitar 40 % dari pendapatan rumah sakit berasal dari pendapatan rawat inap. Sedang pendapatan

rawat inap meningkat sebesar 156,46 % tetapi piutang pelayanan meningkatnya jauh lebih besar mencapai

245,98 %. Proporsi piutang pasien rawat inap terhadap pendapatan rawat inap ternyata meningkat secara

drastis dari hanya 9,64 % pada tahun 1999 menjadi 15,16 % pada tahun 2000.

 

Sehubungan dengan meningkatnya saldo piutang pelayanan pasien rawat inap tersebut, maka perlu

mendapat perhatian khusus dan ditangani secara profesional. Hal ini mengingat bahwa piutang pelayanan

adalah sumber dana likuid untuk mendukung operasional rumah sakit dan apabila tidak dikelola dengan

baik, tentu akan mempengaruhi modal kerja yang dibutuhkan.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran penyebab dari besarnya jumlah piutang pelayanan pasien

rawat inap di Rumah Sakit Haji Jakarta dengan pendekatan sistem yaitu input, proses dan output. Penelitian

ini bersifat deskriptif analitik dengan melakukan pengamatan langsung dan wawancara secara mendalam.

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyebab besarnya saldo piutang pelayanan pasien rawat

inap karena lamanya waktu dalam proses penyampaian surat tagihan kepada para debitur. Akibatnya tingkat

pembayaran yang diterima rendah yaitu rata-rata 23;30% dan masih cukup tingginya jumlah saldo piutang

yang tidak terbayar yang terakumulasi pada total piutang pelayanan bulan berikutnya rata-rata sebesar

76,70%. Disamping itu pula terdapat piutang yang berumur lebih dari 90 hari mencapai sebesar 39,75% dan

total piutang pelayanan pasien rawat inap per 31 Maret 2000.

 

Saran yang dapat diberikan adalah perlunya diingatkan para dokter dalam melakukan pemeriksaan wajib
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untuk mengisi hasil pemeriksaannya pada resume medik, dan dilakukannya evaluasi terhadap tingkat

kepatuhannya. Dengan demikian penataan rekening harian dan invoice tagihan pasien rawat inap dapat

dikerjakan secara cepat dan akurat. Petugas penagihan dapat lebih cepat menyampaikan surat tagihan

kepada para debitur yang jumlahnya mencapai 178 perusahaan. Selanjutnya perlu dipertimbangkan adanya

batasan waktu dalam penyampaian surat tagihan, penambahan petugas dan kendaraan operasional roda dua

agar dapat menjangkau lebih banyak debitur yang lokasinya tersebar di wilayah Jabotabek.

......Analysis on Management of Collection Account Receivables of Third Party Inpatient Care at RS Haji

Jakarta for the Year of 2000Nowadays, the business word of national hospitality can not he separated from

global market situation and the economic crisis condition, in the full competition and the high prices of

health services. It is fluencies to the sustainability hospital operations.

 

We need to anticipate the influence in order to process the resources that we have efficiently and effectively.

One of the biggest resources of incoming is from in patient services.  Unfortunately, not all of the

transactions of patient are paid in cash, but a half of the payment is collected latter, which could be shown

up in cumulative service debt balance.

 

The financial data was derived from the balance sheet and income statement of Haji Hospital Jakarta for the

period of 1999 and 2000, It showed that hospital revenue has substantially increased for 149,71 % in the

year 2000. Approximately 40 % of the revenues generated from inpatient care. Although revenue increased

by 156, 46 %, however the balance of account receivable also increase by 245, 98 %. The proportion of

account receivable as compared to patient?s revenue.

 

Because of the increase of the debt balance of the patient services, it is necessary to handle it professionally.

It reminds that the debt service is a liquid resource to back the operationally of the hospital up, because if it

didn't be proceed well, it would influence the work capital that we need.

 

This observation aims to get a description of the causal of the high total debt of the patient at Haji Hospital

Jakarta with several approach systems are input, process and output. This observation is analytic descriptive

which doing direct observation and making several interviews deeply.

 

From the result of the observation could be concluding that the causal of the high debt balance of patient

was because of a very long process time giving the letter for the payment of the debt to the debtor. So, the

total received payment from the debtor was still low, and the arrange or it was around 23,30 % and because

the unpaid debt balance was still in high number which accumulated in total debt service for the next month

would be around 76,70 %. Beside there were debts which had been more than 90 days, about 39,75 % of the

total debt service of in patient per march, 31, 2000

 

The suggestions could be given are the extent necessary to remind the doctors when they do the obligation

examine, the have to fill the result of the examination in to a medical status recorded card and to evaluate the

level of the obedience. By doing that, the arrangement of daily payment and invoice debt of patient could be

done fast and correctly. As well as, the debt collector could send the letter of the debt payment to a debtor

faster, which the number of the debtor is 178 companies. For the next step, it is necessary to consider for



giving a time limitation in sending the letter of the debt collector and the operational vehicles especially

motorcycle, in order to reach more debtors in all of Jabotabek area.


